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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), luas lahan pertanian, dan produksi padi terhadap

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ADHK sektor pertanian Kabupaten

Bojonegoro selama periode 2010-2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh terhadap PDRB ADHK
sektor pertanian Kabupaten Bojonegoro. Hal ini  menunjukkan bahwa
keterlibatan tenaga kerja memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas
produksi dan penciptaan nilai tambah di sektor pertanian, meskipun efektivitas
kontribusinya sangat bergantung pada kualitas dan produktivitas tenaga kerja itu
sendiri.

2. Luas lahan pertanian berpengaruh positif terhadap PDRB ADHK sektor pertanian.
Temuan ini mengindikasikan bahwa ketersediaan dan pemanfaatan lahan masih
menjadi faktor struktural utama dalam menentukan kapasitas produksi dan
Kinerja ekonomi sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro.

3. Produksi padi berpengaruh signifikan terhadap PDRB ADHK sektor pertanian.
Produksi padi sebagai subsektor utama tanaman pangan berperan langsung dalam
meningkatkan output pertanian dan nilai tambah ekonomi daerah, sehingga

menjadi penggerak utama PDRB sektor pertanian.
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4. Secara parsial dan simultan, variabel TPAK, luas lahan pertanian, dan produksi
padi berpengaruh terhadap PDRB ADHK sektor pertanian Kabupaten
Bojonegoro. Hasil ini menunjukkan bahwa Kinerja sektor pertanian tidak
ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan oleh interaksi antara tenaga kerja,
sumber daya lahan, dan output produksi secara bersama-sama.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam perumusan kebijakan pembangunan sektor pertanian,
khususnya dalam peningkatan kualitas tenaga kerja pertanian melalui
pelatihan, penyuluhan, dan adopsi teknologi pertanian.

2. Pemerintah daerah perlu menjaga keberlanjutan lahan pertanian, terutama
dengan mengendalikan alih fungsi lahan produktif, agar kapasitas produksi
sektor pertanian tetap terjaga dalam jangka panjang.

3. Upaya peningkatan produksi padi perlu diarahkan tidak hanya pada perluasan
lahan, tetapi juga pada peningkatan efisiensi produksi melalui penggunaan
teknologi, perbaikan irigasi, dan akses input pertanian yang memadai.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti teknologi pertanian, investasi sektor pertanian, atau kualitas sumber
daya manusia guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi PDRB sektor pertanian.



70

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan ekonomi
pembangunan bahwa sektor pertanian tetap memegang peranan strategis dalam
perekonomian daerah agraris, khususnya melalui kontribusinya terhadap PDRB.

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro tidak dapat hanya mengandalkan satu
faktor, tetapi memerlukan kebijakan yang terintegrasi antara pengelolaan tenaga
kerja, perlindungan dan optimalisasi lahan pertanian, serta peningkatan produksi padi.
Dengan demikian, pembangunan sektor pertanian yang berkelanjutan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat pedesaan.
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